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ABSTRAK

Novia Fadila, 2024. “Hubungan Pengawasan Orangtua dengan Penggunaan
Gadget pada Anak Usia 4-5 Tahun di Jorong Il Pasar Rao Kabupaten
Pasaman . Skripsi. Departemen Pendidikan Non-Formal,Fakultas
Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya anak usia dini menggunakan
gadget, hal ini diduga disebabkan oleh kurangnya pengawasan orangtua dalam
penggunaan gadget oleh anak. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Melihat
gambaran pengawasan orangtua dengan penggunaan gadget (2) Melihat gambaran
dari penggunaan gadget pada anak (3) Melihat hubungan antara pengawasan
orangtua dengan penggunaan gadget pada anak usia 4-5 tahun di Jorong II Pasar
Rao, Kabupaten Pasaman.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
korelasional. Populasi penelitian ini adalah orangtua yang memiliki anak usia 4-5
tahun di Jorong II Pasar Rao, Kabupaten Pasaman yang berjumlah 46 orang.
Teknik pengambilan sampel menggunakan Area Random Sampling diambil 80%
dari populasi yaitu 37 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan
alat pengumpulan data berupa daftar pertanyaan. Teknik analisis data
menggunakan persentase dan Pearson Produk Moment.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pengawasan orangtua pada
anak di Jorong II Pasar Rao dikategorikan rendah. (2) penggunaan gadget pada
anak di Jorong II Pasar Rao dikategorikan tinggi. (3) Hasil pengolahan data
memperlihatkan bahwa terdapat hubungan siginifikan antara Pengawasan
orangtua dengan penggunaan gadget oleh anak di Jorong Il Pasar Rao, hal ini
dibuktikan dan didapatkan bahwa hasil rhitung lebih besar daripada rtabel.Saran
dalam penelitian ini agar (1) orangtua lebih meningkatkan pengawasan dalam
penggunaan gadget anak (2) orangtua dapat lebih tegas dalam memberikan batas
waktu pada anak dalam bermain gadget (3) Orangtua meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan terkait aplikasi di gadget sehingga bisa memberikan aplikasi
yang sesuai digunakan anak.

Kata Kunci: Pengawasan orangtua, gadget,anak usia dini
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam meningkatkan sumber daya manusia suatu bangsa dan negara dapat
dilakukan melalui pendidikan. Pendidikan merupakan sarana yang digunakan
peserta didik dalam memajukan kemampuan yang ada pada diri melalui tahap
pendidikan guna mencapai tujuan pendidikannya (Mahdona, 2023). Di Indonesia
pendidikan dilaksanakan secara formal, non formal dan informal. (Rembangsupu
et al., 2022). Pendidikan kecapakapan hidup, keaksaraan, pendidikan keterampilan
dan kejuruan, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemerataan, pendidikan untuk
pemberdayaan perempuan, pendidikan bagi anak usia dini dan pendidikan lain
yang bertujuan mengembangkan keterampilan peserta didik merupakan bagian
dari pendidikan nonformal (Harafah & Setiawati, 2023).

Berdasarkan (Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 20, 2003)
mengenai Sisdiknas pasal 13 ayat 1, menyebutkan di Indonesia memiliki tiga jalur
pendidikan yaitu pendidikan nonformal yang berada dalam masyarakat,
pendidikan informal yang berada dalam keluarga, dan pendidikan normal yang
dilaksanakan di sekolah. Melalui ketiga jalur pendidikan tersebut tidak ada lagi
alasan seseorang untuk tidak menempuh jenjang pendidikan. Melalui pendidikan
nonfromal seseorang dapat berkesempatan untuk belajaar dan mengembangkan
keterampilan diri dengan jenis-jenis program pendidikan nonformal. Pendidikan
nonformal sendiri adalah pendidikan fleksibel dan dapat diikuti oleh siapa pun,
materi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didiknya dan waktu

pelaksanaan yang tidak terbatas. Anak usia dini menurut Iftitah (2019 : 20) adalah



seseorang yang baru memasuki fase pertumbuhan perkembangan yang unik dan
membutuhkan faktor-faktor lain dalam menempuh perkembangannya agar
berkembang dengan optimal. Anak usia dini anak yang memiliki karakteristik
yang tersendiri yang sesuai dengan tahapan perkembangannya. Perkembangan
teknologi semakin pesat, pada era industri ini akan menjadi sebuah tantangan bagi
keluarga, tak hanya bagi orang dewasa tapi anak-anak (Dira, Nurhabibah, &
Nurhalimah, 2023). perkembangan teknologi saat ini sulit untuk dipisahkan dari
kehidupan pada era modern saat ini, karena teknologi telah ada sejak lama.
Seiring berjalannya waktu teknologi berkembang begitu pesat berjalan dengan
semakin berkembangnya ilmu pengetahuan ( Syuraini et al., 2018). Fenomena
yang banyak terjadi saat sekarang ini banyak dari orang menganggap bahwa
permainan yang ada di internet sebagai salah satu bentuk permainan yang dapat
menenangkan anak, tanpa memikirkan efek yang ditimbulkan. Hal ini dilakukan
secara teru- menerus dengan membiarkan anak bermain gadget tanpa pengawasan
dari orangtua ( Vera & Syuraini, 2022). Orang tua adalah tumpuan bagi masa
depan anak, bagaimana anak di masa depannya adalah tergantung ayah bunda
dalah mendidik dan memberikan bimbingan kepadanya sejak ia lahir. ( Trisuhardi
& Esti Utami, 2019).

Peran penting dalam mendidik anak dalam lingkungan keluarga adalah
dengan adanya pengawasan orangtua. Pengawasan orangtua adalah suatu bentuk
keberhasilan anaknya antara lain ditujukan dalam bentuk perhatian terhadap
kegiatan pelajaran disekolah dan menekankan arti penitng pencapaian prestasi

oleh sang anak, tapi di samping itu orang tua perlu menghadirkan pribadi sukses



yang dapat dijadikan teladan bagi anak. ( T.O.lhromi, 2014). Menurut penelitian
Muzdalifah dan Moulita (2021:111), disimpulkan bahwa mengawasi penggunaan
perangkat gadget pada anak merupakan tindakan yang sangat penting. Salah satu
cara umum dalam pengawasan ini adalah dengan mengatur batasan waktu
penggunaan gadget oleh anak. Dengan kata lain, orangtua mengimplementasikan
pembatasan agar anak tidak menggunakan gadget terlalu lama dan mengabaikan
waktu yang lain.

Sebagian besar orangtua saat ini nampaknya belum memberikan
pengawasan pada anak saat menggunakan gadget. Orangtua jarang mengawasi
anak sehingga anak bebas dalam menggunakan gadget tanpa adanya pengawasan
dari orangtua sehingga berdampak buruk bagi tumbuh kembang anak
(Iswidharmanjaya 2014) menyatakan ketika anak telah kecanduan gadget pasti
akan mengganggap perangkat itu adalah bagian hidupnya. Meraka akan merasa
cemas bilamana gadget tersebut dijauhkan. Sebagian waktunya akan digunakan
untuk bermain dengan gadget tersebut. Hal itu akan mengganggu kedekatan
dengan orangtua, lingkungan, bahkan teman sebayanya. Jika dibiarkan saja
keadaan ini akan membuat anak menjadi tertutup atau inrovert. Gadget telah
menjadi kebutuhan dasar di seluruh dunia, mulai dari orang dewasa dan bahkan
sudah memasuki dunia anak - anak usia dini. sebagai orangtua, tidak ada alasan
untuk tidak mempertimbangkan memberikan gadget kepada anak-anak,
mengingat variasi produknya yang beragam dan ketersediaan pilihan yang
terjangkau secara finansial (Nugroho et al,. 2022). Menggunakan gadget pada

anak usia dini untuk jangka waktu yang terlalu lama dapat menghambat



perkembangan mereka karena gadget digunakan tanpa melibatkan aktivitas fisik.
(Sisbintari & Setiawati, 2021). Sekarang, bisa melihat bahwa sebagian besar anak
- anak usia dini, telah memiliki keterampilan dalam mengoperasikan perangkat
elektronik. Kehadiran fitur permainan dan video membuat anak-anak lebih tertarik
untuk bermain dengan gadget daripada permainan tradisional yang sekarang
jarang dimainkan. Beberapa orangtua menganggap ini sebagai hal yang biasa,
bahkan menganjurkan agar anak-anak mereka bermain dengan gadger agar tidak
rewel. Sebagai orangtua, penting bagi kita untuk memahami serta mengenali
konsekuensi penggunaan gadget pada pertumbuhan anak usia dini. Terkadang,
orangtua seringkali hanya menitikberatkan pada akibat buruk seperti kecanduan.
Penggunaan gadget pada anak dapat berpotensi menyebabkan masalah
kesehatan mata akibat radiasi, mengganggu pola tidur, mengubah emosi, dan
menghambat perkembangan sosial. Anak cenderung lebih suka bermain gadget
sendirian daripada bersama teman sebaya, seperti yang ditunjukan oleh penelitian
Widya (2020). Ini dapat menyebabkan perilaku individualis dan kurangnya rasa
peduli terhadap orang lain, termasuk teman dan orangtua. Selain itu,
perkembangan bahasa anak juga bisa terhambat karena mereka cenderung terlalu
fokus pada gadget dan kurang berinteraksi dengan orang lain. Gadget juga bisa
membuat anak sibuk dengan dunianya sendiri, hingga menangis jika baterai habis
dan kuota internet habis daripada ditinggal orangtua. Kurangnya pengawasan
orangtua dalam penggunaan gadget dapat menyebabkan anak kecanduan gadget

dengan dampak yang buruk bagi anak.



Temuan penelitian yang dilakukan oleh Rowan (2013) dan dikutip dalam
Novianti dan Meyke (2020) menyatakan bahwa sebanyak 42,1% anak usia dini
yang terpapar gadget mengalami peningkatan dalam penggunaan gadget, terutama
dalam menonton video dan bermain game. Namun, menurut (Sandus 2018) yang
disebutkan dalam (Sulyandri 2019), hanya sekitar kurang dari 10% anak yang
mandapatkan manfaat dari penggunaan gadget, seperti berkomunikasi (19%),
mencari informasi (24%), belajar (30%), dan bermain game (35%). Menurut
informasi yang disampaikan oleh Sekretaris Jenderal Kementerian Kominfo
terjadi peningkatan penggunaan internet sebesar 25,5% atau 8,9 % lebih tinggi
dibandingkan dengan tahun 2019, seperti yang dijelaskan dalam laporan oleh Dira
dan Kartika pada tahun 2021. Namun disayangkan bahwa tingkat ketergantungan
anak, terutama saat mereka tidak mendapatkan pengawasan dari orangtua, juga
menjadi perhatian seperti yang diungkapkan oleh Rianti pada tahun yang sama.

Jadi data ini mengindikasikan bahwa perangkat elektronik untuk anak-anak
usia dini memiliki efek positif dan negatif, yang dapat berpotensi membahayakan
generasi berikutnya jika tidak diatur dengan bijaksana oleh orangtua. Meskipun
pertumbuhan teknologi ini tak terhindarkan, orang dewasa harus memiliki
kemampuan untuk mendidik anak-anak dalam penggunaan yang efektif dan
efisien tanpa merampas hak-hak mereka.

Berdasarkan hasil pengamatan dan studi pendahuluan yang peneliti lakukan
di daerah Jorong II Pasar Rao Kabupaten Pasaman diketahui banyak sekali jumlah
anak usia dini yang terlibat dengan penggunaan gadget. Data yang peneliti

dapatkan dapat di lihat pada tabel, berikut:



Tabel 1. Penggunaan gadget pada anak Usia 4-5 Tahun di Jorong II Pasar
Rao, Kabupaten Pasaman

No Nama Jenis Usia Konten Yang Sering Durasi Penggunaan
Kelamin Digunakan Gadget Anak
1. |Arga Alfarizki L 5  |Game 6 jam
2. |Adeva Kirana P 5  |Video YouTobe,TikTok 6-7 jam
3. |Adia Inara Harfy P 5 |Video YouTobe 6 jam
4. |Adiva Arsyla P 5  [Tiktok 6 jam
5. |Adreena Amira Sadli P 5 |Video YouYobe,Game 7 jam
6. |Adrian Sadli Alfarezi L 5  |Video YouTobe,Game 6-7 jam
7. |Dzubyan Alkahfi Hartono L 5  |Video YouTobe,Game 7-8 jam
8. |Dzaqueena Agifa Hartono L 5  |Video Youtobe, Tiktok 7 jam
9. |Aira Putri P 5  |Video YouTobe,foto 5-7 jam
10 |Sadik L 5 |Video YouTobe,Game 7 jam
11. M. Maulana Yusuf L 5 |Video YouTobe,Game 7 jam
12. |Dhafiza Ramadhansyah P 5 [TikTok 6 jam
13. [Elva Yandra Tirtayasa L 5  |Video YouTobe,Game 7-8 jam
14. |Fathan Pratamansyah L 5  |Video YouTobe,Game 8 jam
15. |Arka Wardi L 4  [YouTobe 6 jam
16. |Aflah Fakhri Mubarok L 4  [TikTok, YouTobe 7 jam
17. |Aqifa Rahmatul Arifa P 5  [Tiktok 8 jam
18. |Agila Rahmatul Arifa P 5  [Tiktok 8 jam
19. |Aisyah P 4 Game 6 jam
20. |Akhtar Athaya Irawan L 4  [Tiktok, Game 7 jam
21. |Alfi Zhafran Khoiri L 5  |[YouTobe, Game 7-8 jam
22. |Alifa Rafa Hibatillah P 5 |Game 8 jam
23. |Anisa Ramadani P 4  [TikTok, Game 7 jam
24. |Agqila Fariza Mufia P 4  |YouTobe, Game 6 jam
25. |Aqila Fariza P 5  |Game, YouTobe 7-8 jam
26. |Arka Wardi L 5 |Game 6 jam
27. |Assyifa Aprillia P 4 |Game 5 jam
28. |Bara Gunawan L 5 [TikTok 6 jam
29. |Azzahra Humaira Jefri P 5 [YouTobe, Game 6 jam
30. |Daffa Anugrah Lubis L 4  YouTobe, Game 8 jam
31. [Hafiz Zikri Alif L 4  [TikTok 7 jam
32. Muhammad Fadli L 5 |Game 7 jam
33. Muhammad Al Raziq L 4  [YouTobe, TikTok 6 jam
34. Mutia Azahra P 4  [TikTok, Game 7 jam
35. [Raja Parinduri P 5  |Game YouTobe 7-8 jam
36. [Raniya Sadira L 4  [YouTobe 6-7 jam
37. Sultan Ibrahim L 5  |Game,YouTobe 7 jam
38. [Yazid Habibi Ansar L 4  [YouTobe 8 jam
39. [Syakira Azzahra P 4  [TikTok,Game 7 jam
40. |Ahmad Azzam L 5  [YouTobe, Game 8 jam
41. |Axcellia Arundaya P 5  [YouTobe,Tiktok 8 jam
42. |Awfar Al Farizi L 5 |Game, YouTobe 8 jam
Hutagalung
43. Muhammad Antoni L 4  [YouTobe, Game 7 jam
Saputra

44. Musdalifah P 5  [Tiktok 8 jam
45. [Raffa Arya Ghossan L 5  |[YouTobe, Game, Tiktok 7 jam
46 |Zalfa Qirani P 5  [YouTobe, Tiktok 8 jam

Sumber: Wawancara bersama Orangtua Anak pada Tanggal 14 September

2023.




Dari hasil pengamatan awal melalui wawancara dengan orangtua yang
memiliki anak usia 4-5 tahun pada tanggal 14 september 2023 50% orangtua
mengatakan bahwa anak-anak menggunakan gadget lebih dari 5-8 jam dalam
sehari. Anak sering mengabaikan orangtua dan komunikasi antara orangtua
dengan anak cenderung terjadi satu arah yaitu jika orangtua mengatakan sesuatu
anak jarang merespon orangtua, ketika orangtua menyuruh anaknya tetapi
anaknya sering mengabaikan dan asyik bermain gadget, selain itu orangtua juga
mengatakan bahwa anak tidak mau dilarang untuk bermain gadget, saat orangtua
melarang dan mengambil gadget dari anak maka anak akan menangis. Selain itu,
juga terlihat kurangnya perhatian orangtua karena kesibukan mereka bekerja.
Dampak dari hal ini adalah anak-anak menjadi sangat tergantung pada gadget,
bahkan saat makan, belajar, bermain, dan tidur. Mereka juga terpapar kepada
konten video dengan kosakata yang kasar melalui gadget mereka. Orangtua perlu
memperhatikan hal ini karena kurangnya pengawasan pada anak dapat membuat
mereka terbiasa menggunakan gadget secara bebas, yang berpotensi menyebabkan
kecanduan.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik melakukan penelitian tentang
bagaimana hubungan pengawasan orangtua dengan penggunaan gadget pada anak
usia 4-5 tahun di Jorong II Pasar Rao, Kabupaten Pasaman. Atas fenomena
tersebut mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul: Hubungan
Pengawasan Orangtua Dengan Penggunaan Gadget Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di

Jorong II Pasar Rao, Kabupaten Pasaman.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa masalah
sebagai berikut:
1. Kurangnya pengawasan orangtua pada anak dalam penggunaan gadget.
2. Kurangnya fasilitas umum di lingkungan yang dapat digunakan anak untuk
bermain.
3. Kurangnya pemahaman orangtua tentang dampak gadget pada anak.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut peneliti membatasi masalah yang
berkaitan pengawasan orangtua dengan penggunaan gadget pada anak usia 4-5
tahun di Jorong II Pasar Rao, Kabupaten Pasaman.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latarbelakang masalah maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah:
1. Bagaimana gambaran pengawasan orangtua dengan penggunaan gadget pada
anak usia 4-5 tahun di Jorong II Pasar Rao, Kabupaten Pasaman.?
2. Bagaimana gambaran penggunaan gadget pada anak di Jorong II Pasar Rao,
Kabupaten Pasaman.?
3. Apakah terdapat hubungan antara pengawasan orangtua dengan penggunaan

gadget pada anak usia 4-5 tahun di Jorong II Pasar Rao, Kabupaten Pasaman.?



E. Tujuan Penelitian
1. Melihat gambaran pengawasan orangtua dengan penggunaan gadget pada
anak usia 4-5 tahun di Jorong II Pasar Rao, Kabupaten Pasaman.
2. Melihat gambaran dari penggunaan gadget pada anak di Jorong II Pasar
Rao, Kabupaten Pasaman.
3. Melihat hubungan antara pengawasan orangtua dengan penggunaan gadget
pada anak usia 4-5 tahun di Jorong Il Pasar Rao, Kabupaten Pasaman.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat penelitian ini diharapkan bisa mendistribusikan dukungan kearah
yang baik untuk meningkatkan ilmu pengetahuan tentang Pendidikan Non Formal
Jkhususnya untuk Mata Kuliah Pendidikan Anak Usia Dini, parenting dan
Pendidikan Keluarga. Selain itu bisa memberikan pemahaman kepada orangtua
dalam mengawasi dan membimbing anak dalam penggunaan gadget untuk
menghindari anak dari kecanduan gadget.
2. Manfaat Pratis
a. Bagi Orangtua
Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan sebagai panduan bagaimana
orangtua dalam mengawasi anak terutama dalam penggunaan gadget bagi anak

usia dini.
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b. Bagi Anak

Dengan adanya pengawasan dari orangtua dalam penggunaan gadget pada
anak, sehingga waktu anak menggunakan gadget akan menjadi teratur, dan anak
dapat terhindar dari kecanduan gadget.
c. Bagi Pemerintah Setempat

Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan informasi yang diperkukan
untuk menyusun program pendidikan dan sosialisasi kepada orangtua tentang cara
mengawasan yang efektif terhadap penggunaan gadget oleh anak-anak.
Pemerintah dapat mendukung untuk menciptakan lingkungan digital yang lebih
aman dan mendukung perkembangan anak-anak secara optimal.
G. Definisi Operasional
1. Pengawasan Orangtua

Pengawasan orang tua menurut (Asti Musman, 2020). pengawasan orang

tua merupakan suatu peran yang sangat penting dilakukan agar tidak terjadi hal-
hal yang tidak diinginkan dalam diri anak. Jadi pengawasan orang tua yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah peran orang tua yang dilakukan untuk
anaknya agar anak terhindar dari hal-hal yang tidak baik. Terkait dengan
pengawasan ada beberapa pola pengawasan yang harus diketahui diantaranya
yaitu pola pengawasan authoritative parenting, authoritarian parenting, neglect
parenting, dan indulgent parenting. bagi anak dalam mengawasi anak usai dini
yang menggunakan gadget.

Pengawasan orangtua menurut Fujioka dan Austin dalam (Adi, 2017).

Pengawasan orangtua adalah sebuah usaha yang dilakukan orangtua untuk
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memperhatikan, mengamati segala aktivitas anak agar sesuai dengan apa yang
direncanakan. Jadi pengawasan orangtua yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah sebuah tindakan atau usaha orangtua dalam mengawasi anaknya ketika
menggunakan gadget. Adapun indikator dari pengawasan orangtua yang
digunakan adalah, active mediation, Restrictive Mediation dan Coviewing.

2. Penggunaan Gadget

Gadget menurut (Indiana Sunita & Eva Mayasari, 2017) gadget adalah
sebuah istilah dalam bahasa inggris yang mengartikan sebuah alat elktronik kecil
dengan berbagai macam fungsi khusus. Istilah gadget sebagai benda dengan
karakteristik unik, memiliki sebuah unit dengan kinerja yang tinggi dan
berhubungan dengan ukuran dan biaya, salah satu hal yang membedakan gadget
dengan perangkat elektronik lainnya adalah “kebaruan” gadget adalah media
yang dipakai sebagai alat komunikasi manusia.

Gadget menurut ( Elizabeth T. Santosa, 2020) gadget sendiri mampu
memudahkan hidup kita. Sehingga, anak boleh diberikan gadget dengan aturan
dan porsi tertentu. Gunakan gadget sebagai media belajar yang menyenangkan.
Gadget juga memiliki manfaat sebagai sarana belajar anak. Menggunakan gadget
membuat anak betah berlama- lama di depan layar gadget. Anak jadi engan
melakukan aktivitas fisik yang dapat mengakibatkan kegemukan dan obesitas.

Jadi yang dimaksud dengan gadget yaitu alat yang memudahkan hidup
kita, sehingga, anak boleh menggunakan gadget dengan aturan yang telah
ditentukan, agar anak dapat terhindar dari kecanduan akibat terlalu lam dalam

penggunaan gadget.
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Efendi dalam (Nanang 2019:61), mengatakan bahwa gadget adalah sebuah
alat elektronik kecil yang bisa bekerja dengan mempunyai fungsi khusus sesuai
filturnya. Penggunaan gadget adalah suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan
anak usia dini dalam pemanfaatan gadget (Ayubi, 2018).

Jadi yang dimaksud penggunaan gadget pada anak dalam penelitian ini
adalah intensitas penggunaan gadget, konten yang digunakan, pendampingan

dalam penggunaan gadget, dan tempat penggunaan gadget.



